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SINOPSIS 

Jurnal Nasional Komputasi dan Teknologi Informasi (JNKTI) merupakan jurnal 

ilmiah nasional yang diterbitkan oleh Program Studi Teknik Informatika 

Universitas Serambi Mekkah yang mempublikasikan artikel-artikel ilmiah dalam 

bidang komputasi dan teknologi informasi.Jurnal ini terbit sebanyak 2 (dua) kali 

dalam 1 (satu) tahun yaitu pada Bulan April dan Oktober. Bidang-bidang fokus 

penelitian yang akan dipublikasi dalam jurnal ini antara lain :  

- Bidang Rekayasa Perangkat Lunak 

- Bidang Jaringan Komputer 

- Bidang Multimedia dan Pengolahan Citra Digital 

- Bidang Komputasi  

- Multidisiplin ilmu lainnya yang relevan 
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Abstrak - Content Based Image Retrieval (CBIR) merupakan sistem yang digunakan untuk menemukan 
kembali gambar dari sebuah arsip gambar yang besar (database) berdasarkan isi (content) query gambar. 
Salah satu bidang yang telah menerapkan teknologi pencarian citra adalah bidang medis. Pada penelitian ini, 
CBIR diterapkan untuk menemukan kembali citra termal tangan dan kaki, tangan dan kaki dipilih karena 
banyaknya pasien yang memiliki masalah kesehatan pada bagian anggota tubuh tersebut, seperti patah tulang 
dan penyakit kulit. Kinerja CBIR dievaluasi dengan mengukur nilai recall, precision, dan f-measure dari hasil 
temu kembali citra query tangan dan query kaki. Hasil temu kembali terbaik diperoleh pada citra termal kaki 
dengan nilai recall mencapai 100% sedangkan citra termal tangan hanya 90%.  
 
Kata kunci :CBIR, citra termal, DCT,   Precision,  Recall. 

1. Pendahuluan 
Pada saat ini, telah banyak terdapat mesin 

pencari gambar yang menggunakan query teks, 
namun mesin pencari gambar yang menggunakan 
query gambar masih terbatas. Content Based Image 
Retrieval (CBIR) merupakan sistem yang digunakan 
untuk menemukan kembali gambar dari sebuah arsip 
gambar yang besar (database) berdasarkan isi 
(content) query gambar [1].  

CBIR telah diterapkan dalam berbagai bidang, 
seperti bidang pertanian, fashion, dan medis. 
Teknologi pencarian citra pada bidang medis 
dibutuhkan untuk diagnosis dan  pengobatan, 
misalnya untuk mencari citra tulang manusia dalam 
bentuk foto x-ray, menganasilisis penyakit kulit dan 
lain sebagainya[2]. 

Pada penelitian ini, CBIR diterapkan pada citra 
termal tangan dan kaki, citra ini dipilih dengan 
tujuan untuk menggantikan data medis (foto x-ray), 
pencarian dilakukan berdasarkan fitur histogram 
Discrete Cosine Transform (DCT).Algoritma diuji 
pada dua database salah satu yang terdiri dari 500 
gambar JPEG dan terdiri lain 120 gambar JPEG 
bendera nasional negara-negara yang berbeda. 
Pendekatan LCH lebih baik dan lebih akurat dari 
pada pendekatan GCH. 

Berdasarkanlatarbelakang, 
makapenelitianinibertujuanuntukmengekstrasi fitur 
citra termal berbasis histogram DCT dan 
mensimulasikan sistem temu kembali citra termal 
berbasis fitur histogram DCT dan mengevaluasi 
kinerjanya. 

 
2. Tinjauan Pustaka 

Content  Based  Image  Retrieval  (CBIR)  
merupakan  penerapan teknik computer vision untuk 
pengambilan gambar atau pencarian gambar digital 
dalam suatu database. Pencarian gambar berbasis 

konten (CBIR) berbeda dengan pendekatan berbasis 
konsep pada Concept Based Image Indexing. Ada 
beberapa teknik pada CBIR yang digunakan dalam   
pengambilan   informasi   yaitu   query   technique,   
semantic   retrieval   dan   content comparison. 

CBIR atau disebut juga Query by Image Content 
(QBIC) merupakan suatu aplikasi dari Computer 
Vision untuk masalah image retrieval (pengambilan 
citra) menggunakan content visual dari citra dalam 
mencari kesamaan citra dalam citra database yang 
sangat besar menurut input atau sesuai dengan 
keinginan pengguna (user) [3]. 

Discrete Cosine Transform (DCT) adalah teknik 
transformasi citra dari domain spasial ke domain 
frekuensi. Salah satu teknik paling populer dalam 
penerapan DCT adalah teknik kompresi citra Joint 
Picture Expert Group (JPEG). Pada kompresi JPEG, 
DCT menerima masukan berupa matriks citra 
berukuran 8x8, yang kemudian mengubahnya ke 
dalam  bentuk matriks frekuensi dengan ukuran 
sama. Metode ini secara umum untuk penyisipan 
watermark ke dalam frekuensi tertentu pada cover 
image [4]. 

Koefisien Discrete Cosine Transform (DCT) 
menggambarkan kandungan distribusi frekuensi 
pada gambar. Transformasinya memiliki sifat yang 
kompak sedemikian hingga informasi gambar dapat 
tersimpan dalam sejumlah kecil koefisien hasil 
transformasi. DCT bersifat reversible sedemikian 
hingga koefisien hasil transformasi DCT yang tidak 
diolah lebih lanjut bisa menghasilkan kembali 
gambar rekonstruksi sesuai dengan aslinya tanpa 
cacat.  

Ekstraksi fitur adalah proses dasar di balik sistem 
CBIR. Fitur merupakan ciri dari gambar yang 
diambil dengan algoritma pengolahan citra, seperti 
warna, tekstur, bentuk, dan informasi tepi. Tiga fitur 
umum yang sering digunakan : warna, tekstur, dan 
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bentuk. Namun, dari ketiga fitur tersebut tidak ada 
yang terbaik yang dapat memberikan hasil yang 
akurat dalam pengaturan umum apapun. Kombinasi 
dari ketiganya diperlukan untuk memberikan hasil 
pencarian yang memadai [5]. 

Kinerja temu kembali diukur dengan parameter 
precision dan recall, yang dijelaskan sebagai berikut: 
1. Precision 

Precision (P) adalah ukuran keberhasilan temu 
kembali citra yang relevan dengan citra query dari 
total citra yang terambil dalam pencarian [6]. 
Persamaan Precision dapat dilihat sebagai berikut: 

 

� =
������	�	��	
	�����	
����	�	�	���

�����	������	�	��	
	�����      (1) 

 
2. Recall  

Recall (R) adalah ukuran keberhasilan temu 
kembali citra yang relevan dengan citra query dari 
total citra relevan dalam database, persamaan recall 
[6]. 
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3. Objek Penelitian 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah citra thermal. Ada dua jenis citra, yaitu citra 
thermal tangan dan kaki. Citra ini diperoleh dari 
hasil capture tangan dan kaki pria dan juga wanita 
dengan menggunakan citra thermal. Jumlah dataset 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 
citra. 

Penelitian ini dilakukan berbasis simulasi, 
jumlah query yang digunakan dalam simulasi 
sebanyak 5 citra query yang dipilih secara acak. 
Setiap citra query dihitung jarak euclideannya 
dengan 100 citra dataset. Kinerja dari fitur histogram 
DCT pada sistem temu kembali citra thermal tangan 
berbasi konten dapat diukur dengan menghitung  
nilai recall, precision, dan f-measure. 

 
3.1. Blok Diagram Proses 

Block diagram proses temu kembali citra thermal 
tangan dapat dilihat pada Gambar 1 Proses terdiri 
dari dua bagian yaitu, citra query dan citra dataset. 
Adapun tahapan-tahapannya yaitu pre-procesing, 
ekstraksi fitur DCT, Histogram DCT, fitur vektor, 
pencocokan fitur query dengan fitur dataset, dan 
rasio pencocokan fitur. 

. 

 
Gambar 1. Diagram proses  

 
3.2. Ekstraksi fitur DCT 

Discrete Cosine Trasnform mengubah citra dari 
domain spasial ke domain DCT. Sebagian sinyal 
DCT digunakan sebagai ciri, kemudian ciri tersebut 
diambil dari koefesien DCT. Diagram ekstraksi fitur 
DCT dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Ekstraksi DCT 
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Setelah dilakukan ekstraksi fitur DCT, maka 
proses selanjutnya adalah pencocokan fitur. 
Percocokan pada penelitian ini digunakan untuk 
tahap untuk menghitung tingkat kemiripan dua citra 
(citra query dan citra dalam basisdata) dengan cara 
menghitung jarak antar fitur vektor citra query 
dengan fitur vektor citra dataset. Metode yang 
digunakan adalah metode Euclidean distance. 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
4.1. Hasil temu kembali citra termal 

Simulasi temu kembali citra termal dilakukan 
sebanyak 10 query, tangan dan kaki masing-masing 
diwakili 5 query yang diambil secara acak. Jumlah 
temu kembali citra yang ditampilkan yaitu top 1 s/d 
top 80. 

Hasil temu kembali citra termal tangan dan kaki 
menggunakan fitur DCT dapat dilihat pada Gambar 
3 dan Gambar 4 Pada setiap gambar, menampilkan 
25 urutan citra thermal dari citra dataset yang jarak 
vektor fiturnya paling dekat dengan citra query.  
Hasil temu kembali citra yang tidak relevan dengan 
citra query ditandai dengan kotak merah. Pada 
Gambar 4.1 menunjukkan hasil temu kembali dari 
query tangan. Citra pada posisi 13, 14, 19, 24, dan 
25 merupakan cita yang tidak relevan dengan citra 
query. Pada Gambar 4 menunjukkan hasil temu 
kembali citra termal query kaki, dari gambar 
tersebut dapat dilihat bahwa hasil retrievalnya semua 
relevan dengan query. 

 
Gambar 3. Hasil citra tangan 

 

Gambar 4. Hasil citra kaki 
 
4.2. Kinerja fitur histogram DCT 

Untuk mengetahui kinerja dari fitur histogram 
DCT pada temu kembali citra termal, maka harus 
dilakukan perhitungan precision, recall, dan f-
measure. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Nilai precision, recall, dan f-measure citra query tangan 

Tabel 2. Nilai precision, recall, dan f-measure citra query kaki 

      Dari tabel 1 dan tabel 2, dapat dijelaskan nilai 
pecison, recal, dan f-measure citra tangan kaki, 

masing-masing sudah memiliki nilai, maka dapat 
dijelaskan pada Gambar 5. 

Gambar 5. Grafik recall dan prefision 

Gambar 5 menunjukkan hasil pengukuran kinerja 
fitur histogram DCT terhadap citra query tangan dan 
kai. Delapan titik point pada setiap grafik dari 
gambar menunjukkan perpotongan nilai recall dan 
precision untuk jumlah temu kembali yang 
dilakukan dalam simulasi. Point dari kiri sampai 
paling kanan adalah temu kembali sebanyak 10, 20, 
30, 40, 50, 60, 70 dan 80. Berdasarkan nilai recall 
dan precision, hasil temu kembali citra query kaki 
lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan citra 
query tangan. Pada point jumlah temu kembali 
sebanyak 10, nilai precision query tangan sebesar 90 
% dan query kaki nilai precision mencapai 100%. 
Sedangkan nilai recall kedua jenis citra tersebut 

sama-sama berkisar antara 10% s/d 12%.  Dari point 
jumlah temu kembali yang ditunjukkan di atas dapat 
dilihat bahwa citra thermal kaki hasilnya lebih baik 
dibandingkan dengan citra thermal tangan. 

5. Kesimpulan Dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

dapat diambil kesimpulan yaitu Metode Histogram 
DCT berhasil diterapkan untuk ekstraksi fitur citra 
termal tangan dan kaki dengan jumlah dataset yang 
digunakan 160 citra, terdiri dari 80 citrathermal 
tangan dan 80 citra termal kaki. Temu kembali citra 
termal kaki dan tangan disimulasikan sebanyak 10 
kali dengan query yang berbeda. Query yang 
digunakan pada simulasi diambil secara acak, 5 
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query tangan dan 5 query kaki. Evaluasi kinerja 
temu kembali citra termal berbasis histogram DCT  
diukur dengan recall, precision,dan f-measure secara 
umum menunjukkan bahwa hasil temu kembali citra 
thermal kaki lebih baik dibandingkan citra tangan. 
Untuk query citra tangan nilai precision sebesar 90% 
dan citra termal kaki nilai precision mencapai 100%. 
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